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Abstract This research examines the impact of implementing role playing learning strategies on increasing
students' self-confidence. The research results show that the role playing method has a positive influence,
especially in increasing students' enthusiasm and self-confidence. However, there are several challenges that
must be faced, such as time constraints, the need for more thorough preparation, and managing students who
tend to be passive. In order to apply this method more effectively, there needs to be a solution to these obstacles,
so that it can be applied optimally at various grade levels.eo Interaktif, Pemahaman Konsep IPS.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dampak penerapan strategi pembelajaran role playing terhadap peningkatan
kepercayaan diri siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode role playing memberikan pengaruh positif,
khususnya dalam meningkatkan semangat dan kepercayaan diri siswa. Meskipun demikian, ada beberapa
tantangan yang harus dihadapi, seperti keterbatasan waktu, kebutuhan untuk persiapan yang lebih matang, serta
pengelolaan siswa yang cenderung pasif. Agar penerapan metode ini lebih efektif, perlu adanya solusi terhadap
kendala-kendala tersebut, sehingga dapat diterapkan secara optimal di berbagai jenjang kelas.

Kata Kunci:_Role playing, Kepercayaan diri, Strategi Pembelajaran

1. PENDAHULUAN

Menurut penelitian Puspitasari dkk. (2022:326) Rendah diri merupakan perasaan kurang
mempercayai diri sendiri. rendahnya percaya diri biasanya egois, kasihan pada kepribadian
yang gampang putus asa, percaya bahwa memiliki keahlian yang berpotensi. Pengaruh yang
ditimbulkan oleh tingkat kepercayaan diri siswa mengakibatkan prestasi pembelajaran menjadi
rendah pencapaian belajar tidak sebanding dengan usaha yang telah dilakukan dikaitkan
dengan emosi yang tinggi, misalnya ketika seseorang memerintahkan sesuatu yang tidak
diinginkannya, maka akan terjadilah hal tersebut marah. Contoh Kurang Percaya Diri pada
Siswa Kelas IV SDN 3 Tanjungtani.Pada proses pembelajaran oleh guru mengajukan kepada
siswa-siswa, siswa tersebut merasa ragu untuk memberikan jawaban namun sebenarnya dia
sudah memahami jawaban tersebut, keragu-raguan tersebut karena takut disalahkan atau
malahan dihina oleh sahabatnya, ataupun malah dia yang ragu apakah tanggapannya benar.
benar tidak sebenarnya tanggapan teman temannya, sehingga dia terdiam. Berdasarkan
pembicaraan dengan guru, ternyata siswa tersebut sebenarnya cerdas selalu memperoleh nilai
tinggi, karena memiliki rasa kurang percaya diri, yang membuatnya menjadi ragu kepada diri
sendiri. Sebagai Analisis, menunjukkan bahwa kurangnya rasa percaya diri merupakan

hambatan signifikan yang dapat berdampak pada perkembangan pribadi dan akademik siswa.
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Sekalipun seseorang mempunyai potensi yang besar, ketakutan, ketidakpastian, dan
kekhawatiran terhadap penilaian orang lain dapat menghalanginya untuk bekerja secara
maksimal. Oleh karena itu, dukungan dari lingkungan khususnya guru sangat diperlukan untuk
membantu siswa mengatasi rasa rendah diri.

Rendahnya rasa percaya diri tidak terjadi begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh faktor
faktor tertentu. Individu menjadi kurang percaya diri karena memiliki pola pikir negatif
terhadap kemampuan, potensi, dan pengalaman yang dimiliki mereka, kata Lumpkin dalam
Prasetiawan & Saputra (2018:2). Sebagai analisis, Untuk meningkatkan rasa percaya diri, perlu
ada upaya untuk mengubah cara berpikir siswa. Ini dapat dicapai dengan memberikan
dukungan, pelatihan mental, dan pengalaman yang dapat meningkatkan keyakinan mereka
terhadap diri sendiri. Ini karena fakta bahwa rasa percaya diri yang rendah lebih banyak
merupakan hasil dari pola pikir yang dibentuk oleh pengalaman atau pandangan negatif
terhadap diri sendiri.

Saya juga pernah merasakan hal serupa ketika masih duduk di bangku SD di SDN 04
Paguat. Ketika berada di dalam kelas, saya sering merasa ragu untuk berbicara atau menjawab
pertanyaan, khawatir akan penilaian teman atau guru. Kurangnya kepercayaan diri ini dapat
mempengaruhi prestasi akademis serta perkembangan sosial anak.bahkan, saya menyaksikan
sendiri di SDN 01 Paguat, di SDN 06 Paguat dan beberapa SD lainnya bahwa banyak sekali
anak anak yang kurang percaya diri.

Studi yang dilakukan oleh Yulianto dkk (2020:98-99) Keyakinan diri merupakan sikap
optimis seorang yang merasa yakin akan kemampuan, keahlian, dan kepercayaan dirinya serta
memiliki keyakinan bahwa dia mampu membangun penilaian yang positif pada individu yang
tidak memiliki rasa percaya diri dengan lingkungan serta situasi yang dihadapinya untuk
meraih tujuan yang diinginkannya menjadi pesimisme dan cenderung mereka sering
menyalahkan orang lain atas kondisi yang mereka alami. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya
untuk membangun kepercayaan diri siswa. Rangkaian proses pembelajaran role playing
menekankan kemampuan untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan menginterpretasikan
peristiwa peristiwa. Sebagai analisis, Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dan penilaian mereka sendiri untuk menyelesaikan sebuah tugas dan kemampuan
mereka untuk menemukan cara terbaik untuk mencapainya.

Kepercayaan diri, menurut Penelitian Adawiyah (2020:136) Mengacu pada keyakinan,
potensi, dan evaluasi kemampuan pribadi agar mampu menjalankan sebuah tugas sekaligus
menggali efisiensi metode yang dibutuhkan. Sebagai analisis, keyakinan diri adalah keyakinan

seseorang terhadap keterampilan dan penilaian dirinya secara individu selama menyelesaikan
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sebuah pekerjaan serta kemampuan untuk menentukan pendekatan yang paling optimal untuk
meraih tujuan”. Sebagai analisis, Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dan penilaian mereka sendiri untuk menyelesaikan sebuah tugas dan kemampuan
mereka untuk menemukan cara terbaik untuk mencapainya.

Menurut penelitian Ahmad & Maharani (2023:2091-2092), Metode role playing yang
memiliki ciri ciri sebagai berikut: a) siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
materi pembelajaran kompetensi dasar yang perlu dicapai melalui kegiatan bermain; b)
Kelompok terdiri dari siswa dengan berbagai tingkat kemampuan, yaitu tinggi, sedang, atau
rendah, yang berasal dari ras, budaya, dan suku yang berbeda, serta memperhatikan kesetaraan
gender. ; c) Penghargaan lebih difokuskan pada kelompok daripada pada individu secara
terpisah. Sebagai analisis, Berikut adalah ciri-ciri dari metode role playing: adalah sebagai
berikut: pertama, Para siswa yang berada dalam kelompok diajarkan dan Menyelesaikan topik
pembelajaran pembelajaran melalui permainan, dengan fokus pada pencapaian kompetensi
dasar. Kedua, kelompok dibentuk dengan mempertimbangkan berbagai tingkat kemampuan
anggota,dari yang tertinggi hingga yang terendah. Selain itu, kelompok juga demikian
dirancang untuk mencerminkan keberagaman Ras, budaya, suku, serta kesetaraan gender.
Yang mencakup ketiga Pemberian penghargaan yang lebih berfokus terhadap pencapaian
kelompok tersebut secara keseluruhan dibandingkan dengan pencapaian individu tersebut.

Menurut Hakim dalam Miranda et al. (2019:138), Tanda-tanda dari kepercayaan diri
adalah sebagai berikut: Tanda-tanda kepercayaan diri antara lain tetap tenang saat melakukan
suatu hal, Orang yang memiliki kemampuan bersosialisasi dengan baik cenderung selalu
berpikir positif dalam menghadapi masalah. Sebaliknya, orang yang kurang percaya diri
biasanya mudah merasa cemas saat dihadapkan pada masalah dengan tingkat kesulitan tertentu,
serta menunjukkan Perkembangan yang tidak optimal sejak masa awal. Sebagai analisis, Orang
yang kurang percaya diri biasanya terlihat tenang dalam menyelesaikan tugas, mampu
berinteraksi dengan baik, dan selalu berpikir positif saat menghadapi tantangan. Sebaliknya,
orang yang kurang kepercayaan diri cenderung cepat merasa khawatir ketika menghadapi
tantangan yang sulit, menunjukkan perkembangan yang tidak optimal sejak masa Kkecil,
seringkali menjauh dari kelompok yang ada dianggap lebih dari unggul, serta lebih bergantung
terhadap orang lain untuk menyelesaikan tugas.

Berdasarkan Patandung & Saragih (2020:185) Kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup persepsi diri seseorang,
yaitu sejauh mana ia percaya pada kemampuannya untuk melakukan sesuatu tanpa campur

tangan orang lain. Sementara itu, faktor eksternal meliputi pengaruh dari lingkungan, seperti
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keluarga, teman, dan kondisi sosial lainnya. seperti pendidikan formal, di mana siswa
diterapkan dan dilatih untuk percaya dengan orang lain. Sebagai analisis, Ada dua jenis Faktor
yang memengaruhi kepercayaan diri meliputi faktor internal dan eksternal. aspek internal
berkaitan dengan bagaimana individu tersebut melihat dirinya sendiri, misalnya, seberapa baik
ia merasa mampu melakukan sesuatu tanpa terpengaruh oleh orang lain. Faktor eksternal, di
sisi lain, mencakup pengaruh lingkungan seseorang, seperti pendidikan formal, yang
membantu anak-anak memperoleh kepercayaan diri bersama teman sebaya.

Teknik role playing ini bertujuan untuk mengajak siswa bermain peran atau
mendramatiskan situasi, ide, maupun suatu karakter tertentu sehingga dapat membangun
kepercayaan diri siswa. kata Ekonomi et al. dalam Saragi et al. (2022:271). Sebagai analisis,
Sebagai analisis, role playing mengarahkan siswa untuk berperan sebagai karakter, situasi, atau
ide. Ini meningkatkan rasa percaya diri siswa dan dapat digunakan untuk evaluasi atau analisis.

Menurut Cherif dalam Paudi (2019:113) Tahapan dalam metode role playing adalah
sebagai berikut: 1) ketika role playing ditetapkan dalam pengajaran, guru harus menerangkan
teknik pelaksanaannya terlebih dahulu, Langkah-langkah dalam metode role playing adalah
sebagai berikut: 1) Memilih siswa yang cocok untuk memerankan karakter tertentu dan
menampilkannya secara sederhana di depan kelas. 2) Guru mempersiapkan dan menjelaskan
situasi serta masalah yang akan dimainkan. 3) Melakukan aktivitas bermain peran sesuai
dengan skenario yang telah ditentukan. 4) Tahap diskusi atau evaluasi setelah role playing, di
mana guru dan siswa berkesempatan memberikan tanggapan, menyimpulkan, atau mencatat
hal-hal penting terkait pelaksanaan role playing diskusi guru dan siswa untuk perbaikan di
masa mendatang. Sebagai analisis, Proses role playing mencakup penjelasan tentang teknik,
persiapan situasi dan masalah, peran yang dimainkan oleh siswa setelah drama berakhir untuk
diskusi, dan evaluasi dan perbaikan melalui diskusi bersama.

Manfaat dari role playing adalah dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa, tidak
hanya dalam mempelajari materi, tetapi juga dalam mengintegrasikan pengetahuan ke dalam
tindakan. Hal ini dilakukan dengan cara mengatasi masalah, mengeksplorasi alternatif, dan
mencari solusi yang baru serta kreatif, serta dapat membangun kepercayaan diri siswa,” kata
penelitian Mardiyah & Syukur (2020:101). Sebagai analisis, Siswa Siswa akan lebih tertarik
dan aktif terlibat dalam proses pembelajaran. ketika mereka menghargai peran bermain.
Dengan metode ini, Siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman tentang materi, namun selain
itu mereka belajar bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut ke dalam kehidupan nyata.
Mereka didorong untuk menyelesaikan masalah, melihat berbagai alternatif, dan menemukan

cara baru untuk menyelesaikan masalah.
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Menurut Nur dalam Afrom (2015:44) Prinsip utama dalam metode pembelajaran role
playing adalah sebagai berikut: 1) Setiap anggota dalam kelompok harus tahu bahwa semua
orang di timnya, 2) Setiap anggota kelompok harus menyadari bahwa semua orang dalam
timnya, 3) memiliki tujuan yang sama, 4) harus membagi tugas dan tanggung jawab secara
merata di antara anggota kelompok, 5) akan dinilai berdasarkan kontribusinya, dan 6) setiap
anggota kelompok harus dievaluasi. Sebagai analisis, metode role playing menekankan
tanggung jawab bersama dalam kelompok, di mana setiap anggota memiliki peran yang
terdefinisi dengan jelas, berbagi tugas, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Evaluasi dilakukan secara individu, dan fokusnya adalah meningkatkan keterampilan
kepemimpinan dan kerja sama selama proses pembelajaran

Menurut Ramayulis dalam Hidaya (2017:7) Kelebihan metode role playing antara lain:
a) Melatih siswa untuk mendramatisasi suatu kejadian dan meningkatkan keberanian. b) Lebih
menarik perhatian siswa. ¢) Membantu siswa menghayati suatu peristiwa sehingga mereka
dapat menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman langsung. d) Melatih siswa untuk
menyusun pemikiran dengan teratur. e) Mengajarkan siswa untuk menempatkan diri pada
posisi orang lain. f) Memungkinkan guru untuk mengajarkan siswa. Sebagai analisis,
Keunggulan role playing termasuk melatih keberanian, imajinasi, dan kreativitas siswa serta
membantu mereka memahami peristiwa dan menarik kesimpulan. Ini juga meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir secara terstruktur, membantu mereka memahami perspektif
orang lain, dan memudahkan guru untuk menilai kemampuan siswa.

Menurut Penelitian Triyanto & Bisri (2024:3) Kelemahan metode role playing antara
lain: a) Defisit Kegiatan dan kreativitas untuk peserta didik yang jarang bermain: peserta didik
yang tidak terlibat langsung dalam bermain cenderung menjadi pasif.b) Membutuhkan waktu
yang cukup lama: Metode ini memakan waktu yang signifikan, baik untuk persiapan materi
maupun pelaksanaannya.c) Berpotensi mengganggu kelas lain: Suara dari siswa yang
memerankan dan mengamati bisa mengganggu aktivitas di kelas lain. seperti tawa, tepuk
tangan, atau reaksi lainnya, dapat mengganggu kelas di sekitar siswa lainnya. Sebagai analisis,
Role playing memiliki beberapa kekurangan, seperti kurangnya keterlibatan bagi siswa yang
tidak memiliki peran, waktu yang cukup lama untuk dilakukan, kemungkinan mengganggu
siswa lain karena suara aktivitas, dan kemungkinan konflik pribadi jika tidak diawasi dengan
baik.

Seperti yang dinyatakan oleh Nasrah et al. (2024:96), Adapun masalah dan solusi dalam
metode pembelajaran role playing Syarat-syarat yang menghalangi pelaksanaan role playing

sebagai berikut adalah sebagai berikut: a) Guru sedikit mengamati keterampilan peserta didik
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saat menentukan pemain. b) peserta didik belum dapat mendalami peran yang diberikan. c)
peserta didik pasif dalam menanyakan selama aktivitas belajar. Penyelesaian untuk mengatasi
masalah yaitu: a) kemampuan siswa dalam menetapkan pemain harus lebih diperhatikan oleh
guru dengan sesuai. b) peserta didik dapat tambah mendalami drama bersama bimbingan dan
arahan dari guru. ¢) Guru perlu mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya selama proses
pembelajaran Sebagai analisis, Salah satu masalah paling umum dalam pembelajaran peran
bermain adalah pemilihan pemain yang tidak mempertimbangkan kemampuan siswa, kesulitan
siswa untuk menjiwai peran, dan kurangnya minat siswa dalam bertanya. Untuk mengatasi
masalah ini, guru harus lebih memperhatikan kemampuan siswa saat memilih pemain,
memberikan bimbingan untuk lebih memahami peran, dan menciptakan lingkungan yang

mendorong siswa untuk bertanya lebih aktif.

2. METODE PENELITIAN

Menurut Somantri (2005:58), penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, yang
bertujuan untuk membangun pemahaman terhadap realitas dan maknanya. Penelitian kualitatif
cenderung fokus pada proses, peristiwa, dan keaslian. Dalam pendekatan ini, peran peneliti
sangat menonjol, terutama karena jumlah subjek yang diteliti biasanya terbatas. Akibatnya,
analisis tematik biasanya digunakan. Peneliti kualitatif biasanya berinteraksi dengan dunia
nyata”. Sebagai analisis, Penelitian kualitatif berpusat pada memperoleh pemahaman tentang
dunia nyata dan memahami artinya. Akibatnya, metode ini cenderung menitikberatkan pada
aspek tahapan, kejadian, serta keaslian. di dalam pelaksanaanya, Penelitian yang bersifat
kualitatif menunjukkan pengaruh Prinsip-prinsip peneliti dalam lingkungan yang terbatas
dengan jumlah subjek yang sedikit. Karena itu, analisis tematik biasanya dilakukan. Selain itu,
peneliti kualitatif biasanya berhubungan langsung dengan dunia nyata. Tempat pelaksanaan
penelitian ini berada di SDN Madinatul 1lmi Paguat. Kecamatan Paguat,kabupaten pohuwato
dan waktu penelitian ini berlangsung pada 12 - 20 Desember 2025.

Dalam penelitian ini, hanya terdapat satu jenis data, yaitu

1. Data Primer: Merupakan data yang diperoleh langsung dari informan melalui wawancara
dan dokumentasi, seperti kepala sekolah, guru kelas 6, dan murid kelas 6. Peneliti
menggunakan dua metode pengumpulan data wawancara dan observasi. Teknik Analisis

data yang digunakan mengidentifikasi dan mengolah data serta menyimpulkannya.
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Tabel 1 : Instrumen Penelitian

No. Unsur yang Petunjuk Cara Pengumpulan | Sumber Data
dinilai Data
1 | Kepercayaan diri | Kemampuan berbicara Wawancara Siswa
siswa didepan umum dokumentasi
Kemampuan Wawancara Siswa
menyampaikan dokumentasi
pendapat
2 | Kerja sama dalam Kemampuan Wawancara Guru siswa
kelompok berinteraksi dengan dokumentasi
anggota kelompok saat
bermain
Mampu berbagi peran Wawancara Guru siswa
dan tanggung jawab dokumentasi
dalam kelompok
3 Respon Siswa Menilai keefektifan Wawancara Guru siswa
terhadap metode role playing dalam dokumentasi
pembelajaran
Menilai kesesuaian Wawancara Guru siswa
metode dengan dokumentasi
kebutuhan siswa
4 Pengendalian Mampu mengatasi rasa Wawancara Siswa
emosi gugup saat berbicara dokumentasi
didepan umum
Mampu tetap tenang Wawancara Siswa
meskipun menghadapi dokumentasi
tantangan saat bermain

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian di Di SDN Madinatul llmi Paguat melalui
metode dokumentasi dan wawancara, temuan penelitian dapat disajikan sebagai berikut.
Model pembelajaran yang efektif Salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran dengan menerapkan model role playing. Model pembelajaran bermain
peran merupakan pendekatan yang berfokus pada keterampilan bekerja sama, keahlian
komunikasi, serta interpretasi terhadap sebuah peristiwa. Untuk mengetahui strategi
pembelajaran penerapan role playing untuk memperkuat kepercayaan diri siswa di SDN
Madinatul 1lmi Paguat, pewawancara melakukan wawancara dengan beberapa pihak di sekolah
tersebut, yaitu kepala sekolah, guru kelas, dan murid.
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Kepala Sekolah ( Narasumber : Vivi Santri S.Pd.l.)

1.

Apakah sekolah ini mempunyai program metode pembelajaran bermain peran dengan
siswa sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik? Jawaban : Ya,
dalam setiap pembelajaran, kami mengagendakan metode role playing, tetapi tidak selalu
menerapkan metode tersebut di setiap sesi pembelajaran. Sebagai peneliti, Setiap proses
pembelajaran biasanya direncanakan dengan metode roleplay, namun metode ini tidak
selalu digunakan di setiap sesi pengajaran.

Sudah berapa kelas yang mengimplementasikan metode role playing

Jawaban : Kami menerapkan metode role playing pada kelas 4, 5, dan 6. Sedangkan
untuk kelas 1, 2, dan 3, kami belum menerapkannya, karena metode ini baru diterapkan
di kelas atas. Di sekolah ini, jika guru wali kelas mengalami kesulitan dalam mengontrol
atau mengamankan siswa, mereka akan meminta bantuan guru lain untuk membantu
mengontrol kelas tersebut. sehingga, di kelas 1, 2, dan 3, setiap pembelajaran selalu
didampingi oleh guru pendamping selain guru kelas, bahkan terkadang lebih dari dua
guru. Sebagai penelitian. Sebagai peneliti,Metode role playing diterapkan pada pelajar
kelas 4, 5, dan 6. Disisi lain, untuk kelas 1, 2, dan 3. metode ini belum digunakan karena
penerapannya masih difokuskan untuk kelas atas. Di sekolah ini, jika wali kelas
menghadapi kendala dalam mengendalikan atau menjaga keamanan siswa, mereka akan
meminta bantuan guru lain. Oleh sebab itu, di kelas 1, 2, dan 3, setiap sesi pembelajaran
selalu melibatkan guru pendamping selain wali kelas, bahkan terkadang ada lebih dari

dua guru yang mendampingi.

Wali kelas 6 (Narasumber : Desi Anwar S.Pd.)

1.

334

Apa manfaat utama yang terlihat dari penerapan metode role playing dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas ?

Jawaban : Manfaat pertama yang saya amati dalam penerapan roleplay di kelas ini adalah
anak-anak menjadi lebih bersemangat untuk belajar. Mereka lebih menyukai metode
roleplay dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya. Selain itu, mereka lebih
antusias dan sportif dalam mengikuti kegiatan tersebut, terutama karena metode ini sering
dilakukan di luar kelas. Ketika berada di luar ruangan, mereka merasa lebih bebas dan
nyaman dibandingkan dengan suasana di dalam kelas yang cenderung membuat mereka
sesak. Sebagai analisis, Manfaat utama yang saya perhatikan dari penerapan metode
roleplay di kelas ini adalah meningkatnya semangat belajar anak-anak. Dibandingkan
metode pembelajaran lainnya, mereka tampak lebih menikmati metode ini. Selain itu,

mereka menunjukkan antusiasme dan sikap sportif dalam menjalankan kegiatan,
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terutama karena metode ini sering dilakukan di luar ruangan. Suasana luar kelas
memberikan mereka rasa kebebasan dan kenyamanan yang tidak selalu bisa dirasakan di
dalam kelas, yang terkadang terasa terlalu terbatas bagi mereka.

. Apa saja dampak yang Ibu temui pada saat Penerapan metode replaying di di dalam kelas
?

Jawaban : Dampak dari metode ini tentu beragam, terutama bagi siswa. Bagi siswa yang
aktif, dampaknya sangat positif karena mereka menjadi lebih bersemangat. Namun, bagi
siswa yang kurang menyukai metode role playing, mereka cenderung merasa terpaksa
atau hanya ikut-ikutan. Untuk mengatasi hal ini, kami berupaya memberikan solusi
dengan membujuk mereka secara perlahan, memberikan reward, dan menciptakan
suasana yang menyenangkan agar mereka termotivasi untuk berpartisipasi dalam metode
pembelajaran ini. Sebagai analisis, Metode ini memberikan dampak yang beragam,
khususnya bagi para siswa. Bagi siswa yang aktif, dampaknya sangat positif karena
mereka menjadi lebih antusias dalam belajar. Namun, siswa yang kurang menyukai
metode role playing cenderung merasa terpaksa atau hanya mengikuti tanpa minat. Untuk
mengatasi hal tersebut, kami berusaha memberikan pendekatan yang tepat, seperti
membujuk mereka secara perlahan, memberikan penghargaan, serta menciptakan
suasana yang menyenangkan agar mereka terdorong untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran ini.

. Apakah ada tantangan atau kendala terkait waktu atau ketersediaan sumber daya untuk
menerapkan replain di dalam kelas ?

Jawaban ; Ya, ada beberapa kendala dalam menerapkan metode role playing di dalam
kelas. Pertama, menyiapkan metodenya dengan baik. Kedua, mempersiapkan anak-anak
agar siap mengikuti pembelajaran. Ketiga, keterbatasan waktu, karena pembelajaran ini
tidak berdiri sendiri dan harus menyesuaikan dengan jadwal pelajaran berikutnya. Selain
itu, anak-anak laki-laki sering kali sulit diatur, sehingga membutuhkan waktu yang cukup
banyak untuk mengarahkan mereka. Sebagai analisis Tentu ada beberapa tantangan
dalam penerapan metode role playing di kelas. Pertama, diperlukan persiapan yang
matang untuk menerapkan metode ini. Kedua, memastikan siswa siap mengikuti proses
pembelajaran. Ketiga, keterbatasan waktu menjadi kendala karena metode ini harus
disesuaikan dengan jadwal pelajaran lain yang sudah ditetapkan. Selain itu, siswa laki-
laki seringkali lebih sulit diatur, sehingga membutuhkan waktu tambahan untuk

mengarahkan dan membimbing mereka agar fokus pada pembelajaran.
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Murid (Narasumber Siswa kelas 6)

1. Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan role playing terutama di luar kelas?
Jawaban : Kami sangat senang mengikuti permainan di luar ruangan, apalagi ketika kami
diminta untuk mencari harta karun. Kami merasa sangat menikmati permainan tersebut.
Sebagai analisis, Kami sangat menikmati permainan di luar ruangan, terutama saat
diminta untuk mencari harta karun. Permainan ini benar-benar memberikan kesenangan

dan membuat kami merasa sangat antusias.

4. PEMBAHASAN
SDN Madinatul IImi Paguat memiliki program pembelajaran menggunakan metode role
playing, meskipun tidak diterapkan dalam setiap sesi pembelajaran. Program ini direncanakan
secara khusus untuk kelas 4, 5, dan 6, sementara untuk kelas 1, 2, dan 3 metode ini belum
digunakan. Hal ini disebabkan oleh fokus penerapan metode tersebut yang masih pada kelas
atas. Untuk kelas bawah, pendampingan lebih banyak dilakukan oleh guru lain guna
memastikan pengendalian kelas yang optimal.
Dari hasil wawancara di SDN Madinatul IImi Paguat yaitu :
1. Program Role Playing di Sekolah
Sekolah memiliki program pembelajaran menggunakan metode role playing,meskipun
tidak diterapkan dalam setiap sesi pembelajaran. Program ini direncanakan secara khusus untuk
kelas 4, 5, dan 6, sementara untuk kelas 1, 2, dan 3 metode ini belum digunakan. Hal ini
disebabkan oleh fokus penerapan metode tersebut yang masih pada kelas atas. Untuk kelas
bawah, pendampingan lebih banyak dilakukan oleh guru lain guna memastikan pengendalian
kelas yang optimal.
2. Manfaat Penerapan Role Playing
a. Penerapan metode role playing membawa berbagai manfaat, terutama:
Meningkatkan semangat belajar siswa: Anak-anak menjadi lebih antusias dibandingkan
dengan metode pembelajaran lainnya.
b. Memberikan pengalaman yang menyenangkan: Kegiatan yang sering dilakukan di luar
kelas memberikan rasa kebebasan dan kenyamanan kepada siswa.
¢. Mendorong sikap sportif: Metode ini membangun interaksi sosial dan mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dan sport.
3. Dampak Penerapan Role Playing
Metode ini memiliki dampak yang bervariasi:

a. Positif untuk siswa aktif: Mereka lebih semangat dan terlibat penuh.
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b. Kurang menarik bagi siswa pasif: Beberapa siswa merasa terpaksa dan hanya mengikuti
tanpa antusiasme
c. Sekolah mengatasi kendala ini dengan pendekatan personal, seperti membujuk,
memberikan penghargaan, dan menciptakan suasana yang menyenangkan agar siswa
pasif termotivasi untuk ikut berpartisipasi.
4. Tantangan dalam Penerapan Role Playing
Beberapa tantangan yang dihadapi meliputi:
a. Persiapan metode: Guru perlu merancang aktivitas role playing yang relevan dan
menarik.
b. Kesiapan siswa: Membutuhkan waktu untuk memastikan semua siswa siap mengikuti
kegiatan.
c. Keterbatasan waktu: Aktivitas ini harus disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang padat.
d. Siswa laki-laki sulit diarahkan: Siswa laki-laki sering memerlukan waktu tambahan
untuk diarahkan agar fokus.
5. Respons Siswa terhadap Role Playing
Siswa merespons positif metode ini, terutama kegiatan di luar kelas seperti mencari harta
karun. Aktivitas tersebut menciptakan pengalaman yang menyenangkan, membangun
antusiasme, dan membuat mereka lebih terlibat secara emosional dan sosial dalam proses

belajar.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi pembelajaran role
playing dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa, penerapan metode role playing di sekolah
ini memiliki dampak positif, terutama dalam meningkatkan semangat dan kepercayaan diri
siswa. Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu, persiapan yang matang, dan pengelolaan
siswa pasif perlu diatasi agar metode ini bisa berjalan lebih efektif dan menjangkau semua

jenjang kelas.
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